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ABSTRAK
Pendidikan salah satu aspek terpenting bagi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) karena dapat menciptakan manusia yang produktif dan berprestasi di tengah-tengah tuntutan masyarakat yang semakin kompleks dan persaingan semakin ketat. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar anak didik adalah lingkungan keluarga terutama pendidikan formal dan status orang tuanya. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya pengaruh pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Penebel pada semester II tahun Pelajaran 2018/2019. Sampelnya adalah siswa kelas XI yang dipilih secara Systematic Random Sampling yang berjumlah 90 orang. Yang diteliti dalam penelitian ini adalah pendidikan formal dan status orang tua serta prestasi belajar matematika dengan melihat nilai rapor.Hasil penelitian adalah ada pengaruh positif pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,217 yang artinya sebesar 21,7%. 
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ABSTRACT
Education is one of the most important aspects for the development of Human Resources (HR) because it can create productive humansand achievement in the midst of the demands of an increasingly complex society and increasingly fierce competition. One aspect that influences the improvement of students' learning achievement is a family environment, especially formal education and the status of their parents.The objectives to be achieved in this study are the presence or absence of the influence of formal education and parental status on mathematics learning achievement.This type of research is descriptive research using a quantitative approach.This research was conducted at SMA Negeri 1 Penebel the second semester of the 2018/2019 academic year.The sample is class XI students who are selected by Systematic Random Sampling totaling 90 people.The research in this study are formal education and parental status as well as learning achievement in mathematics by looking at the value of report cards.The results of the study were that there was a positive effect of formal education and parental status on mathematics learning achievement of grade XI students of SMA negeri 1 Penebel in the academic year 2018/2019 which was indicated by a coefficient of determination of 0.217, which means 21.7%. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan salah satu aspek terpenting bagi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) karena dapat menciptakan manusia yang produktif dan berprestasi di tengah-tengah tuntutan masyarakat yang semakin kompleks dan persaingan semakin ketat. Pendidikan formal pelaksanaannya berlangsung di sekolah yang bertujuan untuk melahirkan generasi tumbuh dengan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan di masa yang akan datang. Namun, keberhasilan pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor intern (dalam diri) seperti motivasi, cara belajar, kelengkapan sarana dan prasarana  serta faktor ekstern (luar diri) seperti lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Sedangkan pendidikan informal berlangsung di lingkungan keluarga yang juga merupakan faktor ekstern. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar anak didik adalah lingkungan keluarga. Sebagai faktor ekstern, lingkungan keluarga terutama peran orang tua dari segi pendidikan formal dan status orang tua. Setiawan Arif Yudhi (2015), tingkat pendidikan orang tua adalah tingkat pendidikan formal menurut jenjang pendidikan yang telah ditempuh, melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi.  Sedangkan status orang tua dalam hal ini ialah pekerjaan, Ardli Sulton Hasanil (2017), profesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang memasyarakatkan kompetensi intelektualitas, sikap dan keterampilan tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis yang didapat melalui pendidikan dan latihan tertentu, menurut persyaratan khusus, memiliki tanggung jawab dan kode etik tertentu pula. Serta untuk prestasi belajarnya, Djamarah Syaiful Bahri (2018 :23), prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
 Secara teoritis, tingkat pendidikan formal orang tua tinggi maka dalam membimbing anaknya dibidang pendidikan dirasa cukup baik sehingga anaknya dapat berprestasi, sebaliknya tingkat pendidikan formal rendah maka dalam membimbing anaknya dibidang pendidikan dirasa kurang sehingga anaknya kurang berprestasi. Begitu pula dengan status orang tuanya, semakin tinggi status orang tua dalam memenuhi sarana dan prasarana anaknya dirasa sangat cukup sehingga prestasi anaknya baik, sebalikya semakin rendah status orang tua dalam memenuhi sarana dan prasarana anaknya dirasa kurang sehingga prestasi anaknya kurang baik. Namun, kenyataannya ada juga anak didik yang orang tuanya tingkat pendidikan formal dan status orang tuannya rendah tetapi prestasinya baik, begitu juga anak didik yang orang tuanya tingkat pendidikan formal dan status orang tuannya tinggi tetapi prestasinya rendah. Berdasarkan uraian tersebut, timbul keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Formal Pendidikan dan Status Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA  Negeri  1 Penebel Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar matematika kelas XI semester I di SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 ?. (2) Apakah ada pengaruh status orang tua terhadap prestasi belajar matematika kelas XI semester I di SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 ?. (3) Apakah ada pengaruh pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika kelas XI semester I di SMA Negeri  1   Penebel  tahun pelajaran 2018/2019 ?. Dan dengan tujuan (1) Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar matematika kelas XI semester I di SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019. (2) Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh status orang tua terhadap prestasi belajar matematika kelas XI semester I di SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019. (3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika kelas XI semester I di SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019.
Dengan manfaat  teoritis adalah Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dibidang pendidikan dan memberikan masukan dalam rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan pendidikan dan status orang tua terhadap prestasi belajar, serta dijadikan acuan oleh peneliti-peneliti selanjutnya yang mempunyai objek penelitian yang sama. Dan maanfaat praktis (1) Bagi Siswa adalah dapat memberikan motivasi kepada siswa agar terus berprestasi tanpa melihat latar belakang pekerjaan orang tua demi kemajuan dirinya sendiri. (2) Bagi Guru adalah diharapkan dalam memberikan pelajaran tidak melihat latar belakang pekerjaan orang tua siswa agar proses belajar mengajar efektif dan tujuan pembelajaran tercapai.  Serta (3) bagi sekolah dan orang tua siswa diharapkan dapat memberikan informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

2. Metode Penelitian 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada tiga yaitu data pendidikan formal orang tua, status orang tua dan prestasi belajar matematika siswa. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, metode angket dan metode dokumentasi. (1) Metode Angket, menurut Sugiyono (dalam Setiawan Arif Yudhi,2015) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket digunakan untuk mendapatkan data mengenai tingkat pendidikan formal dan status orang tua belajar matematika kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019. Dengan instrumen untuk tingkat pendidikan formal orang tua penskorannya adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Skor Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua
	No
	Tingkat Pendidikan Orang Tua
	Skor

	1
	SD
	1

	2
	SMP
	2

	3
	SMA
	3

	4
	Diploma
	4

	5
	Perguruan Tinggi
	5


Kemudian jumlah skor tingkat pendidikan formal ayah dan tingkat pendidikan formal ibu dirata-ratakan. Jadi, tingkat pendidikan formal orang tua yang dimaksud disini adalah rata-rata pendidikan antara ayah dan ibu atau wali. Asumsinya orang tua sudah menyamakan persepsinya dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dalam semua hal, terutama pendidikan anak. Sedangkan untuk status orang tua penskorannya sebagai berikut.
Tabel 2. Skor Status Orang Tua
	No
	Status Orang Tua
	Skor

	1
	Petani 
	1

	2
	Pegawai Swasta
	2

	3
	Pegawai Negeri Sipil
	3


Angka dalam skor menunjukkan status orang tua. Kemudian jumlah skor status ayah dan status ibu dirata-ratakan. Jadi, status orang tua yang dimaksud disini adalah rata-rata status  antara ayah dan ibu atau wali. Asumsinya orang tua sudah  menyamakan  persepsinya dalam  membimbing dan mengarahkan anaknya dalam semua hal, terutama pendidikan anak. (2) Metode Dokumentasi, menurut Suharsimi Arikunto (dalam Setiawan Arif Yudhi,2015) metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data penelitian yang bersumber pada tulisan yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen raoat, lengger, agenda, dan sebagainnya. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan dokumen nilai rapor matematika kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 yang  semester 1.
Penggunaan kedua metode tersebut, mengarahkan penelitian ini kepada penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dengan prosedur penelitian meliputi, (1) Studi pustaka, lokasi sampling serta mengurus perijinan, (2) penyusunan angket, (3) pengumpulan data, (4) analisa data dan (5) kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier ganda yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendidikan formal dan status orang tua dengan prestasi belajar matematika siswa. Dengan melalui uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas dengan bantuan SPSS 17.00. 

3. Hasil dan Pembahasan
Teknik analisis yang digunakan ialah regresi linier ganda untuk menguji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.00 dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Ganda
untuk Uji-t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	74.219
	2.303
	
	32.225
	.000

	
	status_ortu
	3.455
	1.155
	.304
	2.992
	.004

	2
	(Constant)
	83.168
	4.391
	
	18.940
	.000

	
	status_ortu
	4.399
	1.194
	.387
	3.684
	.000

	
	pendidikan_ortu
	-.895
	.377
	-.249
	-2.371
	.020

	a. Dependent Variable: prestasi



Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Ganda
untuk Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.304a
	.112
	.082
	7.014

	2
	.384b
	.217
	.128
	6.836

	a. Predictors: (Constant), status_ortu

	b. Predictors: (Constant), status_ortu, pendidikan_ortu




Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Ganda
untuk Uji-F
	ANOVAc

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	440.298
	1
	440.298
	8.951
	.004a

	
	Residual
	4328.825
	88
	49.191
	
	

	
	Total
	4769.122
	89
	
	
	

	2
	Regression
	703.129
	2
	351.565
	7.522
	.001b

	
	Residual
	4065.993
	87
	46.736
	
	

	
	Total
	4769.122
	89
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), status_ortu

	b. Predictors: (Constant), status_ortu, pendidikan_ortu

	c. Dependent Variable: prestasi


Sumber: Data Primer yang telah diolah dengan SPSS
Berdasarkan dari uji regresi linier ganda, (1) pengaruh pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah hasil analisis pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan bahwa pendidikan formal orang tua dengan nilai thitung = -2,371 dan probabilitas sebesar 0,020 < 0,05, artinya ada pengaruh yang signifikan. Besarnya persentase pengaruh pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa dapat dilihat melalui koefisien determinasi sebesar 0,105 (10,5%). Dengan koefisien regresi X1 sebesar -0,857 dan konstanta sebesar 83,168. Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa pendidikan formal orang tua memiliki faktor yang positif terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel Tahun Pelajaran 2018/2019. Pendidikan formal orang tua yang tinggi akan memberikan dorongan untuk berprestasi dalam bidang matematika, sedangkan pendidikan formal orang tua yang rendah menyebabkan prestasi belajar matematika kurang memuaskan. (2) Pengaruh status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah hasil analisis data pada tabel 3 dan tabel 4 menunjukkan bahwa status orang tua dengan nilai thitung = 3,684  dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, artinya ada pengaruh yang signifikan. Besarnya persentase pengaruh status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa dapat dilihat melalui koefisien determinasi sebesar 0,112 (11,2%). Dengan koefisien regresi X2 sebesar 4,399 dan konstanta sebesar 83,168 . Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa status orang tua memiliki faktor yang positif terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel Tahun Pelajaran 2018/2019. Status orang tua yang tinggi akan memberikan dorongan untuk berprestasi dalam bidang matematika, sedangkan status orang tua yang rendah menyebabkan prestasi belajar matematika kurang memuaskan. (3) Pengaruh pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah hasil  analisis data pada tabel 4 dan tabel 5 menunjukkan bahwa pendidikan formal dan status orang tua dengan nilai Fhitung = 7,522 dan probabilitas sebesar 0,001 < 0,05. Besarnya persentase pengaruh pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa dapat dilihat melalui koefisien determinasi sebesar 0,217 (21,7%). Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa pendidikan formal dan status orang tua memiliki faktor yang positif terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel Tahun Pelajaran 2018/2019, hal ini dibuat sesuai dengan kajian teori dan kerangka berpikir pada penelitian ini. Pendidikan formal dan status orang tua tinggi akan memberikan dorongan tinggi untuk berprestasi dalam bidang matematika, sedangkan pendidikan formal dan status orang tua yang rendah menyebabkan prestasi belajar matematika kurang memuaskan. 

4. Simpulan 
Dari analisis diatas, ada pengaruh positif pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajarn 2018/2019 yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,105 (10,5%). Ada pengaruh positif status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,112 (11,2%). Ada pengaruh positif pendidikan formal dan status orang tua terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,217 (21,7%).  
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